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Abstrak:

Dalam penelitian ini variabel Y menggunakan teori Wardiman
Djojonegoro ada lima dimensi yaitu: 1) Ketaatan; 2) Kepatuhan; 3)
Ketertiban. Variabel X1 menggunakan teori Muhammad Rifa™i ada tiga
aspek tata tertib yaitu: 1) Tugas dan Kewajiban; 2) Larangan-larangan bagi
para santriwati; 3) Sanksi- sanksi bagi santriwati. Variabel X2
Menggunakan teori Rivai ada tiga dimensi yaitu: 1) Hukuman ringan; 2)
Hukuman sedang; 3) Hukuman berat. Sedangkan variabel — X3
menggunakan teori Goleman ada tiga aspek vyaitu: 1) Kesadaran
emosi; 2) Pengakuan diri yang akurat; 3) Kepercayaan diri. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Populasi dalam penelitian
di Pondok Pesantren Al-Maliki 2 ada 140 santriwati. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik probability sampling
dengan 35 responden. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif. Adapun hasil dari penelitian ini: (1) Peraturan
tata tertib, ta’zir dan kesadaran diri terhadap kedisiplinan santriwati di
Pondok Pesantren Al-Maliki 2 berpengaruh secara signifikan dengan
perolehan R square dalam model summary analisis regresi sebesar 0,672
atau 67,2% terhadap kedisiplinan santriwati sedangkan sisanya 32,8% oleh
variabel lain di luar penelitian ini. (2) Proporsi varians masing-masing
variabel terdapat 5 (lima) dimensi yang signifikan dan dimensi yang paling
besar pengaruhnya ialah dimensi sanksi-sanksi dapat mempengaruhi
kedisiplinan santriwati yang memberikan sumbangan 90,6% yang
mempengaruhi kedisiplinan santriwati secara signifikan jika dilihat dari
besarnya R square yang dihasilkan.
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Pendahuluan

Menuntut  imu  merupakan  kewajiban  bagi  setiap
manusia  karena manusia adalah makhluk yang dapat dididik dan
dibimbing yang memiliki kelebihan dibandingkan dengan makhluk
lain, manusia diberi akal dan pikiran untuk mengolah dan
memakmurkan alam semesta. Rasulullah SAW bersabda  bahwa
belajar atau mencari ilmu hukumnya wajib bagi setiap muslim
laki-laki maupun muslimat perempuan dan juga ada pepatah yang
mengatakan carilah ilmu walaupun sampai ke negeri Cina.'

Indonesia mempunyai sebuah lembaga pendidikan yang
usianya sudah cukup tua yakni pondok pesantren. Pondok pesantren
diidentifikasi oleh para ahli dengan nama lembaga pendidikan Islam
tradisional di Indonesia. Pondok pesantren sebagai suatu lembaga
pendidikan Islam dalam proses berdirinya tidak terlepas dari seorang
sesepuh (kyai atau ajengan) dengan ilmu yang dimilikinya serta dengan
keikhlasan dalam beramal. Maka berdirilah sebuah lembaga kehidupan
masyarakat yang mandiri dan ditunjang oleh sarana dan prasarana
untuk lancarnya kegiatan belajar mengajar.’

Pondok Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan
non formal yang eksistensinya masih diakui masyarakat sampai
saat ini. Pondok pesantren merupakan tempat belajar ilmu-ilmu
Islam dan menyebarkannya pada masyarakat luas. Tujuan pondok
pesantren pada awal berdirinya dititikberatkan untuk menyiapkan
para  generasi yang mengerti dasar agama yang akan
menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat.’

Pondok pesantren Al-Maliki 2 salah satu pondok pesantren
yang ada di Lumajang Jawa Timur. Pondok pesantren Al-Maliki 2
menerapkan sebuah tata tertib yang merupakan alat guna mencapai

! Imam Abdul Mukmin, Meneladani Akhlak Nabi, (Bandung: Rosyda Karya,
2000), 73.

2 Zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan
Visinya mengenai masa depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), 67.

 Nurhayati Djamas, Evaluasi Penyelenggaraan Wajib Belajar Pendidikan Dasar
di - Pondok Pesantren Salafiyah, (Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan,
2005), 3.
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ketertiban. Dengan adanya tata tertib untuk menjamin kehidupan yang
tertib, tenang, sehingga kelangsungan hidup sosial dapat dicapai. Tata
tertib yang direalisasikan dengan tepat dan jelas serta konsekuen dan
diawasi dengan sungguh-sungguh maka akan memberikan dampak
terciptanya suasana masyarakat belajar yang tertib, damai, tenang
dan tentram di sebuah pondok pesantren Al-Maliki 2.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk menganalisis  secara
menyeluruh sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh peraturan tata tertib, 7z’yr dan kesadaran diri terhadap
kedisiplinan santriwati. (2) Untuk mengetahui variabel apa yang
paling besar pengaruhnya terhadap kedisiplinan santriwati.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang
menggunakan angka-angka yang dijumlahkan sebagai data yang
kemudian dianalisis. Pendekatan kuantitatif merupakan metode untuk
menjelaskan fenomena atau peristiwa dengan menggunakan data-data
numerik yang kemudian dianalisis menggunakan  statistik.* Jenis
penelitian yang digunakan peneliti adalah regresi linier berganda
dengan tujuan untuk mengukur ada atau tidaknya pengaruh antar
variabel.’

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih sebagai anggota sampel. Pada metode ini sampel
diharapkan kriteria sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengan
penelitian yang  akan dilakukan. Dengan itu  sampel yang
digunakan harus sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan.

4 Uhar Saputra, Metode Penelitian ~Kuantitatif, Kualitatif dan  Tindakan,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2014), 49

> Dyah Nirmala Arum Janie, S.E., M.Si., Statistika Deskriptif & Regresi Linier
Berganda Dengan SPSS, (Semarang: Universitas Press, 2012), 11.
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Hasil dan Pembahasan

Populasi dalam penelitian ini adalah santriwati pondok
pesantren Al-Maliki 2. Adapun jumlah keseluruhan santriwati 140
maka dari itu jumlah sampel dalam penelitian ini sebesar 25% yakni
35 orang, dengan teknik simple random sampling. Setiap responden
diberikan angket untuk memberikan jawaban atas petanyaan yang
telah disediakan oleh peneliti.

Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi responden di
dalam penelitian ini, maka diperlukan gambaran mengenai
karakteristik responden. Adapun gambaran karakteristik responden ini
meliputi kelas, jenis kelamin dan usia.

Subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin yang didominasi
oleh perempuan sebanyak 35. Adapun responden yang menjadi
sampel dalam penelitian ini berdasarkan kelas dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Kelas
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

9 B 3.6 8.6 8.6

10 |11 31.4 31.4 40.0
Valid 11 110 28.6 28.6 68.6

12 11 31.4 31.4 100.0

Total 35 100.0 100.0

Maka dapat diketahui tentang kelas di pondok pesantren Al-
Maliki 2 yang di ambil sebagai responden ada kelas 9 sebanyak 3
orang atau 8,6%, kelas 10 sebanyak 11 orang atau 31.4%, kelas 11
sebanyak 10 orang atau 28,6% dan kelas 12 sebanyak 11 orang atau
31,4%.

Adapun deskripsi umum subyek penelitian berdasarkan usia
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Usia
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid |15 Tahun 5 14.3 14.3 14.3

16 Tahun 10 28.6 28.6 42.9

17 Tahun 10 28.6 28.6 71.4

18 Tahun 7 20.0 20.0 91.4

19 Tahun 8.6 8.6 100.0

Total 35 100.0 100.0

Dari tabel di atas, subjek penelitian berdasarkan usia dapat
diketahui santriwati pondok pesantren Al-Maliki 2 yang berumur 15
tahun sebanyak 5 orang atau 14,3%, 16 tahun sebanyak 10 orang atau

28,6%, 17 tahun sebanyak 10 orang atau 28,6%, 18 tahun
sebanyak 7 orang atau 20,0% dan 19 tahun sebanyak 3 orang atau
8,6%.

Dari tabel di atas, subjek penelitian berdasarkan usia dapat
diketahui santriwati pondok pesantren Al-Maliki 2 yang berumur 15
tahun sebanyak 5 orang atau 14,3%, 16 tahun sebanyak 10 orang atau
28,6%, 17 tahun sebanyak 10 orang atau 28,6%, 18 tahun sebanyak 7
orang atau 20,0% dan 19 tahun sebanyak 3 orang atau 8,6%.

Dapat diketahui bahwa dimensi sanksi-sanksi yang dominan
besar pengaruhnya terhadap wvarians kedisiplinan santriwati ialah
dimensi sanksi-sanksi dapat mempengaruhi kedisiplinan santriwati
sebesar 0,906 atau 90,6%. Hal ini dikarenakan sanksi di pondok
pesantren Al-Maliki 2 tidak tergolong ringan ataupun berat tapi sesuai
dengan peraturan yang sudah disediakan. Dengan begitu dapat
dikatakan bahwa sanksi pondok pesantren Al-Maliki 2 sudah
tergolong baik sehingga dapat mempengaruhi kedisiplinan santriwati.
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Sedangkan dimensi yang memiliki pengaruh sangat kecil terhadap
varians kedisiplinan santriwati ialah dimensi kesadaran emosi
sebesar 0,058 atau 5,8%. Peneliti berasumsi jika hal tersebut
disebabkan karena kurangnya kesadaran diri santriwati atau malas
schingga santriwati kurang disiplin di pondok pesantren Al-Maliki 2.

Berdasarkan tabel di atas juga diketahui zarians kedisiplinan
santriwati dijelaskan oleh variabel peraturan tata tertib, 7z’zr dan
kesadaran diri bervariasi dalam penelitian ini. Asumsi peneliti dalam
hal ini karena sangat efektif  dan konsisten dalam mengembangkan
kedisiplinan santriwati di Pondok Pesantren Al-Maliki 2, sehingga
masing-masing memiliki proporsi yang berbeda yang diujikan melalui
regresi linzer yang ditentukan uji F (ANOVA) beserta nilai R square dari
masing-masing dimensi peraturan tata tertib, 7z’3/r dan kesadaran diri
IV).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara keseluruhan
terdapat pengaruh antara peraturan tata tertib, 7z ’zr dan kesadaran diri
terthadap kedisiplinan santriwati di Pondok Pesantren Al-Maliki 2.
Dapat dilihat bahwa perolehan R sguare dalam model summary analisis
regresi sebesar 0,672 atau 67,2% sedangkan 32,8% sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Jadi dapat diketahui bahwa memang terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara peraturan tata tertib, fa’yr dan
kesadaran diri terhadap kedisiplinan santriwati di Pondok Pesantren
Al-Maliki 2. Peraturan tata tertib berpengaruh terhadap kedisiplinan
santriwati, karena tata tertib merupakan aturan yang dibuat secara
tertulis serta mengikat yang harus ditaati oleh santriwati di
lingkungan pondok pesantren.’

Hasil ini sesuai dengan pendapat Abdurohman bahwa
kesadaran yang muncul dalam diri akan mempengaruhi
kedisiplinan anak. Proses belajar anak yang baik jika dimulai dari
sikap sadar dan terus menerus melakukan hal-hal yang ditetapkan
dalam aturan suatu lembaga. Kesadaran anak yang baik akan

® Muhammad Husnurridlo Az Zaini dan Tumchatul Maula, “Pengaruh
Implementasi Tata Tertib terhadap Kedisiplinan Santri di PP Darussalam Bangunsari
Ponorogo”, MA’ALIM: Jurnal Pendidikan Isiam, Vol 3, No 1,( Juni 2022), 4.
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menimbulkan sikap disiplin dan peka terhadap lingkungan. Dia akan
disiplin mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan karena ia sadar
bahwa aturan dibuat untuk kebaikan dirinya dan lingkungan sekitar.”

Berdasarkan hal tersebut hasil penelitian yang dilakukan
juga sejalan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yang
menyatakan bahwa adanya fz’gr tersebut memang memberikan
dampak yang signifikan terhadap kedisiplinan santri. Santri juga tidak
merasa terbebani dengan adanya fZaz’zr tersebut karena hal tersebut
diberikan guna memberikan efek jera agar santri tidak melakukan
pelanggaran kembali dan bentuk tanggung jawab atas kesalahan yang
sudah diperbuat. Ta’gr juga  menumbuhkan rasa tidak ingin
mengulangi  pelanggaran  dan cenderung menyesali atas apa yang
sudah diperbuat, #z’3r juga bertujuan untuk menjadikan santri agar
menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Alasan santri melakukan
pelanggaran salah satunya adalah mereka bosen atau cenderung
ingin merasakan kebebasan di luar dari peraturan yang sudah
ditetapkan dan butuh hiburan. Ta’3r juga memberikan rasa intropeksi
diri terhadap kesalahan yang sudah dilakukan.®

Kesimpulan

Dari hasil F hitung (ANOVA) pada analisis regresi linier
sederhana menunjukkan jika nilai signifikansi variabel bebas (IV)
terhadap (DV) sebesar 0,000. Oleh karena itu jika dilihat dari nilai Sig
tersebut lebih kecil dari nilai probabilitas maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan arti jika peraturan tata tertib, Zz’zr dan kesadaran
diri memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan santriwati. Peraturan tata
tertib, /a’zr dan kesadaran diri terhadap kedisiplinan santriwati di

7 Abdurahman, Prsikologi Pendidikan tanpa Kekerasan, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2004).

8 Fathatur Rizqiyah, ‘“Pengaruh Penerapan Ta“zir dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Banat Simbang Kulon
Buaran Pekalongan”, Islamika: Jurnal Keislaman dan 1lnmu Pendidikan, Vol 3, No 2, (Juli
2021), 169.
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Pondok Pesantren Al-Maliki 2 berpengaruh secara signifikan
dengan perolehan R square dalam model summary analisis regresi
sebesar 0,672 atau 67,2% terhadap kedisiplinan santriwati sedangkan
sisanya 32,8% oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Proporsi - varians masing-masing variabel terdapat 5 (lima)
dimensi yang signifikan: tugas dan kewajiban memberikan sumbangan
0,782 atau 78,2%, larangan-larangan memberikan sumbangan
0,828 atau 82,8%, sanksi-sanksi memberikan sumbangan 0,906 atau
90,6%, pengakuan diri memberikan sumbangan 0,630 atau 63,0%, dan
kepercayaan diri memberikan sumbangan 0,660 atau 66,0%. Dengan
demikian, dimensi yang paling besar pengaruhnya ialah dimensi
sanksi-sanksi dapat mempengaruhi kedisiplinan santriwati yang
memberikan sumbangan 90,6% yang mempengaruhi kedisiplinan
santriwati secara signifikan jika dilihat dari besarnya R sguare yang
dihasilkan.
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